BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Karya arsitektur Mangunwijaya sangat khas dalam konteks arsitektur di Indonesia,
karena kekuatan ekspresi tektonikanya. Melalui tektonika, Mangunwijaya
mempercayakan keindahan karya arsitekturnya. Karya tektonika Mangunwijaya
yang sangat kompleks, memerlukan cara baca yang handal untuk memahaminya,
baik memahami unsur-unsur pembentuk fisik tektonika maupun representasinya.
Melalui perjalanan panjang, penelitian ini berhasil membaca tektonika
Mangunwijaya melalui seperangkat cara baca yang relevan. Hasil dari pembacaan
terhadap tektonika Mangunwijaya adalah posisi tektonika Mangunwijaya di dalam
konteks rasional yang disusun, dan perumusan tentang kekhususan tektonika
Mangunwijaya. Melalui pembacaan terhadap tektonika Mangunwijaya yang telah
dilakukan, maka dapatlah dijawab pertanyaan tentang bagaimana membaca
tektonika Mangunwijaya yang dimulai dari pemahaman ontologi tektonika,

rasionalitas tektonika dan penyusunan cara bacanya.

7.1.1. Tektonika Mangunwijaya

Secara filosofis, tektonika Mangunwijaya memiliki konsistensi yang kuat sebagai
the art of construction, yang memperkaya konstruksi dengan berbagai fungsi lain
(fungsi ruang, fungsi guna, dan fungsi keindahan), sebagai satu kesatuan yang

melekat (embedded) dengan konstruksi. Secara nilai (non fisik), tektonika
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Mangunwijaya memiliki kecenderungan simbolik, idealis dan humanis, yang
terpancar melalui ketiga unsur pembentuknya: logika gaya, bahan dan teknik.
Sedangkan secara tampilan fisik, tektonika Mangunwijaya bersifat terbuka,
transparan dan mengutamakan kejujuran dalam penampilannya. Representasi fisik
dan non fisik tektonika Mangunwijaya dikemas dalam sebuah ciri khas tektonika
Mangun yaitu kesederhanaan. Kesederhanaan yang tersaji apa adanya dalam

menyampaikan kecerdasan rasionalitas yang terkandung di dalamnya.

7.1.2. Ontologi Tektonika

Pemahaman ontologi tektonika pada karya arsitektur Mangunwijaya dapat
diperkaya dengan menambahkan rasionalitas terhadap fungsi-fungsi lain yang
melekat pada konstruksi. Rasionalitas terhadap fungsi-fungsi tersebut adalah juga
sebuah kebenaran yang melahirkan keindahan. Sehingga dalam pembacaan
tektonika, ontologi fisik yang terlihat yaitu: logika gaya, bahan dan teknik harus
dibaca tidak hanya secara coreform dan artform, namun juga secara kebenaran dan
rasionalitas fungsinya. Mengacu pada teori Boetticher (1860), maka ontologi
tektonika Mangunwijaya menambahkan kebenaran (the Truth) pada ontologinya,
sehingga pemahaman coreform dan artform diperkaya menjadi coreform — the

Truth — arfform. Kebenaran adalah irisan dari coreform dan artform.

7.1.3. Rasionalitas Tektonika

Rasionalitas tektonika Mangunwijaya dapat dipahami melalui unsur-unsur fisik
tektonika yang dipengaruhi oleh konteks rasional. Konteks rasional adalah konteks

yang memperkaya konstruksi dan memiliki narasi rasional yang kuat. Konteks
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rasional akan menjelaskan rasionalitas tektonika dalam mengemban fungsi
konstruksi, fungsi ruang, fungsi guna dan fungsi keindahan. Rasionalitas tektonika
juga ditandai dengan pengkayaan yang embedded dengan konstruksi, bukan sesuatu
yang ditambahkan pada tektonika namun tidak sejalan dengan konstruksi.
Rasionalitas dalam tektonika Mangunwijaya adalah juga keindahannya, sehingga
karya tektonika Mangunwijaya dapat diapresiasi melalui fisik yang terlihat tanpa
harus mempelajari proses berkarya dan sejarah yang melatarbelakanginya.

Pilihan pengolahan konteks secara embedded pada tektonika adalah titik
penting pemahaman tektonika.. Pilihan tersebut menjaga konsistensi tektonika
sebagai the art of construction. Kelalaian dalam menjadikan pengaruh konteks
sebagai nilai yang embedded pada konstruksi akan menyebabkan terlewatinya
apresiasi terhadap keindahan rasional tektonika, dan memutus mata rantai

konsistensi tektonika sebagai the art of construction.

7.1.4. Cara Baca Tektonika

Cara baca tektonika dapat dibangun dengan menganalisis relasi antara unsur-unsur
fisik pembentuk tektonika dengan paras representasinya. Unsur-unsur fisik
tektonika adalah: logika gaya, bahan dan teknik, sedangkan paras representasi
tektonika adalah: kebenaran statika dan fungsi tektonika yaitu fungsi konstruksi,
fungsi ruang, fungsi guna dan fungsi keindahan. Melalui relasi menyeluruh aspek
dan paras tersebut, maka tektonika dapat dielaborasi meliputi semua aspek yang
dimilikinya. Cara baca ini menghasilkan pembacaan yang gradatif pada tiap relasi.
Gradasi tersebut dapat dianalisis untuk memposisikan pembacaan tektonika yang

spesifik pada objek.
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Cara baca tektonika yang dikembangkan secara khusus untuk membaca
rasionalitas tektonika karya Mangunwijaya memiliki keterbatasan, yaitu tidak dapat
digunakan untuk membaca karya tektonika dari sisi yang non rasional. Hal ini
merupakan keterbatasan cara baca sekaligus peluang bagi penelitian lebih lanjut
tentang karya tektonika Mangunwijaya, yaitu mengembangkan cara baca yang
mengarah pada penjelajahan makna karya tektonika Mangunwijaya.

Hasil pembacaan tektonika Mangunwijaya pada akhirnya menyatu kembali
pada pernyataan yang diyakini Mangunwijaya yaitu Pulchrum splendor est veritatis
(keindahan adalah pancaran kebenaran). Hal ini sangat berkaitan dengan
konsistensi Mangunwijaya pada kebenaran, dan pada keindahan cuma-cuma yang
diperoleh dari kebenaran tersebut. Dengan demikian, membaca tektonika
Mangunwijaya mengantar pada hakikat tektonika: keutuhan kebenaran dan
keindahan yang tertampil jujur. Kejujurannya tidak dipudarkan oleh unsur-unsur
pengganggu namun diperkuat oleh apa yang bisa diciptakan melekat pada kejujuran
tersebut. Sehingga tektonika sebagai karya, memancarkan keindahannya sesuai
dengan potensi fisik yang dimilikinya.

Akhir kata, semua yang dibahas dalam penelitian ini kembali pada keyakinan
Mangunwijaya akan guna dan citra. Tektonika adalah kerangka bagi guna. Guna
mendukung citra, sedangkan citra memperkaya guna. Selalu selaras: tektonika dan

citra — guna dan citra — wastu dan citra.

7.2. Saran

a. Penelitian tentang tektonika Mangunwjaya ini merupakan penelitian awal yang

mencoba membangun cara baca tektonika, sehingga perlu untuk dipertajam lagi
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oleh penelitian lebih lanjut. Hasil penelitian ini masih dalam batas
mengidentifikasi tektonika dari fisik yang terlihat, sehingga menutup mata pada
faktor-faktor non fisik yang tidak kelihatan. Menurut Frampton (1995),
pengaruh konteks sangat besar pada tektonika, terutama nilai tempat (place).
Sehingga penelitian tektonika yang terbuka pada konteks dapat dilakukan untuk
melengkapi penelitian awal ini. Penelitian mengenai tektonika Mangunwijaya
tentunya akan lebih menarik ketika dapat menggabungkan pembacaan objektif
dan subjektif pada karya.

. Penelitian mengenai elaborasi unsur-unsur tektonika juga masih terbuka untuk
dicari dan dikembangkan. Penelitian ini mengambil unsur bahan dan teknik
sebagai unsur pokok tektonika disamping logika gaya yang merupakan unsur
tetap tektonika. Dalam konteks karya tektonika yang lain, dapat dibangun
unsur-unsur lainnya yang memang menjadi pokok bagi kajian tektonika..
Pembuktian bahwa tektonika Mangunwijaya kaya dalam hal keindahan rasional
memang masih harus tetap digali untuk memberikan wacana berkarya yang
holistik, seimbang antara isi dan wadahnya.

Fenomena hidden tectonic yang berkembang akhir-akhir ini,  besar
kemungkinannya disebabkan oleh kelalaian dalam memilih sikap untuk tetap
berpegang pada konstruksi, dan mulai beralih pada gemilangnya ekspresi.
Fenomena ini dapat diteliti lebih jauh melalui cara membaca tektonika yang
relevan. Penelitian ini telah menyinggung hal tersebut dan membuka celah bagi

penelitian tentang fenomena tersebut yang lebih mendalam.
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7.3. Renungan

Penelitian tentang membaca rasionalitas tektonika Mangunwijaya yang telah
dilakukan, memberikan gambaran tentang posisi keindahan rasional dalam konteks
keindahan abstrak dan keindahan simbolik. Keindahan abstrak dapat
diidentifikasikan secara rasional melalui keberadaan kebenaran statika yang dapat
dibaca pada karya tektonika, sedangkan keindahan simbolik dapat diidentifikasikan
secara rasional ketika pada objek terdapat hal yang tidak dapat dijelaskan secara
rasional. Keindahan rasional sendiri adalah keindahan yang dapat dibuktikan secara
rasional karena mengandung kaitan sebab akibat. Penelitian ini memberikan
penguatan pada peran rasionalitas dalam tektonika, sekaligus menjernihkan posisi
rasionalitas dalam konteks rasional (abstrak) dan juga terhadap yang non rasional
(simbolik). Semoga penguatan dan posisi rasionalitas semacam ini dapat menjadi
diskusi lebih lanjut dalam konteks membaca tektonika Mangunwijaya ataupun

konteks penelitian yang serupa.

KEINDAHAN TEKTONIKA

Keindahan abstrak Keindahan rasional Keindahan simbolik
(karena kebenaran) (karena akal) (karena interpretasi)
Makna transenden Nilai tertentu yang universal Makna khusus

(dalam konteks penelitian ini
adalah: humanisme dan
idealisme)

Melekat pada objek (embedded) i Melekat pada objek (embedded) i Melekat pada objek (embedded)

Dapat diidentifikasi secara Dibuktikan secara rasional (ada Dapat diidentifikasi secara
rasional (ada kebenaran statika) kaitan sebab akibat) rasional (terdapat hal yang tidak
dapat dijelaskan secara rasional)

gambar 7 1. Posisi Rasionalitas dalam Keindahan Tektonika
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